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Abstract 
 

The Minimum Competency Assessment (AKM) is an evaluative tool that supplants the National 
Examination (UN) to measure students' essential reading and numeracy skills in Indonesia. The 
Programme for International Student evaluation (PISA) survey results reveal that Indonesian students' 
literacy and numeracy levels are inferior to those of other nations, highlighting the need for initiatives to 
enhance comprehension of this evaluation. This project seeks to improve students' proficiency in 
addressing AKM numeracy challenges via a training program at SMP Muhammadiyah Kota Dumai. This 
community service activity employs socialisation, a pre-test, numeracy problem-solving instruction, and a 
post-test. The pre-test assessed students' starting competencies, whereas the post-test gauged the efficacy 
of the instruction administered. The pre-test results indicated that the majority of pupils achieved low 
scores in numeracy, with a range from 0 to 60. Following the training, there was a marked enhancement 
in pupils' numeracy abilities, as seen by elevated post-test results. Consequently, this training approach 
has demonstrated efficacy in improving students' comprehension of numeracy concepts in the AKM. 
Similar projects are anticipated to be broadly implemented to enhance the quality of education in 
Indonesia.  
 
Keywords:  Minimum Competency Assessment, numeracy literacy, training, education, SMP 

Muhammadiyah. 
 

Abstrak 
 

Asesmen Kompetensi Minimal (AKM) merupakan alat evaluatif yang menggantikan Ujian Nasional 
(UN) untuk mengukur keterampilan membaca dan berhitung yang penting bagi siswa di Indonesia. Hasil 
survei Programme for International Student Evaluation (PISA) mengungkapkan bahwa tingkat literasi dan 
numerasi siswa Indonesia lebih rendah dibandingkan dengan negara lain, yang menyoroti perlunya 
inisiatif untuk meningkatkan pemahaman evaluasi ini. Proyek ini berupaya untuk meningkatkan 
kemahiran siswa dalam mengatasi tantangan numerasi AKM melalui program pelatihan di SMP 
Muhammadiyah Kota Dumai. Kegiatan pengabdian masyarakat ini menggunakan sosialisasi, pra-tes, 
instruksi pemecahan masalah numerasi, dan pasca-tes. Pra-tes menilai kompetensi awal siswa, sedangkan 
pasca-tes mengukur kemanjuran instruksi yang diberikan. Hasil pra-tes menunjukkan bahwa sebagian 
besar siswa memperoleh skor rendah dalam numerasi, dengan rentang 0 hingga 60. Setelah pelatihan, ada 
peningkatan yang nyata dalam kemampuan numerasi siswa, seperti yang terlihat dari hasil pasca-tes yang 
meningkat. Oleh karena itu, pendekatan pelatihan ini telah terbukti efektif dalam meningkatkan 
pemahaman siswa terhadap konsep numerasi dalam AKM. Proyek serupa diharapkan dapat dilaksanakan 
secara luas untuk meningkatkan kualitas pendidikan di Indonesia.  
 
Keywords:  Asesmen Kompetensi Minimum, literasi numerasi, pelatihan, pendidikan, SMP 

Muhammadiyah. 
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PENDAHULUAN 
 

 Ujian Nasional (UN) tahunan 
pemerintah digantikan oleh Asesmen 
Kompetensi Minimal (AKM). Nilai 
UN telah menjadi standar kelulusan 
dan pendidikan berkelanjutan sejak 
tahun 2003. Nilai UN tidak lagi 
diperlukan untuk kelulusan mulai tahun 
2015. Meskipun demikian, UN terus 
memberikan tekanan psikologis dan 
fisik kepada siswa dan pemangku 
kepentingan terkait di dalam 
lingkungan pendidikan  (Heti Aisah et 
al., 2021). Pemerintah memutuskan 
untuk membubarkan UN dan 
menyelenggarakan AKM. Pada awal 
Oktober 2019, Menteri Pendidikan dan 
Kebudayaan memasukkan survei 
karakter dalam kebijakan belajar 
mandiri bersama dengan AKM.  

Kebijakan belajar mandiri 
memiliki empat bagian: USBN 
dihapuskan dan kebijakan sekolah 
dilanjutkan. UN digantikan oleh AKM 
dan survei karakter. Tiga komponen 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
(RPP) diganti. Peraturan penerimaan 
peserta didik baru (PPDB) menekankan 
proporsionalitas (Kusumaryono, 2020). 
Asesmen Kompetensi Minimum 
(AKM), diharapkan dapat 
meningkatkan mutu pendidikan di 
Indonesia. Menurut temuan Program 
Penilaian Siswa Internasional (PISA), 
kemampuan belajar siswa di Indonesia 
masih tergolong buruk baik di jenjang 
pendidikan dasar maupun menengah. 
Indonesia berada pada posisi terendah 
di antara negara-negara Asia. Temuan 
survei PISA tahun 2018 menunjukkan 
bahwa kompetensi literasi membaca 
siswa di Indonesia hanya sekitar 70%, 
yang mencerminkan rendahnya tingkat 
kemampuan tersebut (OECD, 2019). 
Lebih jauh lagi, kemampuan 
matematika dan sains siswa di 

Indonesia masing-masing sekitar 71% 
dan 60%, yang menunjukkan tingkat 
pencapaian yang terus rendah (OECD, 
2019). Hasil survei PISA di Indonesia 
belum menunjukkan kemajuan yang 
berarti selama 10 hingga 15 tahun 
terakhir. Hasil ini menempatkan 
Indonesia di antara negara-negara 
dengan peringkat terendah dalam hasil 
survei PISA. Kemampuan siswa 
Indonesia yang masih di bawah 
standar, dibandingkan dengan negara-
negara lain, memerlukan penilaian 
menyeluruh terhadap kualitas 
pendidikan untuk meningkatkan hasil 
pembelajaran.  

Akibatnya, Asesmen Nasional 
(AN) resmi ditetapkan oleh 
Kementerian Pendidikan dan 
Kebudayaan (Kemendikbud) pada 
tahun 2021, yang membuat Ujian 
Nasional (UN) menjadi usang. 
Kebijakan Kementerian Pendidikan 
dan Kebudayaan ini ditetapkan 
berdasarkan hasil kerja sama antara 
Kementerian dan lembaga serta 
lembaga terkait lainnya. Asesmen 
Ketuntasan Minimal (AKM) 
merupakan salah satu komponen dari 
AN. Implementasi AKM yang adaptif 
memungkinkan siswa mengerjakan 
soal sesuai dengan keterampilan 
mereka (Maryuliana et al., 2016). AKM 
menguji keterampilan dasar yang 
dibutuhkan semua siswa, apa pun 
hobinya. Semua siswa akan menerima 
pertanyaan yang menilai kompetensi 
yang sama. Pemerintah menetapkan 
AKM untuk mempersiapkan siswa 
menghadapi abad ke-21, yaitu 
memiliki kecakapan Critical thinking, 
Creativity, Communication skills and 
Collaboratively (Andiani et al., 2020).   

AKM membahas literasi dan 
numerasi. Membaca dan matematika 
merupakan keterampilan penting bagi 
anak-anak, apa pun tujuan karier 
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mereka. Lebih jauh, kompetensi 
membaca dan numerasi sangat penting 
untuk pengambilan keputusan yang 
bijaksana dalam kehidupan siswa.  

Ujian numerasi dilakukan untuk 
mengevaluasi kecakapan siswa dalam 
menerapkan konsep, prosedur, fakta, 
dan instrumen matematika (Maryuliana 
et al., 2016). Penilaian keterampilan 
berhitung dilakukan melalui 
pemecahan masalah dalam berbagai 
skenario yang relevan. Penilaian masih 
dalam tahap pengembangan, sehingga 
memerlukan uji coba untuk 
mengevaluasi kerangka teoritis yang 
mendasari pembuatan soal berhitung 
AKM. Evaluasi numerasi 
mengevaluasi keterampilan kognitif 
siswa dalam menggunakan konsep, 
metode, fakta, dan instrumen 
matematika untuk memecahkan 
masalah umum dalam berbagai situasi. 
Tes numerasi menilai angka, geometri, 
pengukuran, data, ketidakpastian, dan 
aljabar. 

 Asesmen kemampuan numerasi 
dirancang untuk mengukur kompetensi 
siswa dalam memahami dan 
menerapkan konsep numerasi yang 
berkaitan dengan matematika. Selain 
itu, kemampuan numerasi juga 
berperan dalam berbagai bidang, 
termasuk sains. Sains merupakan 
disiplin ilmu yang mempelajari 
fenomena alam melalui proses 
investigasi, penelitian, dan pengukuran 
guna memahami hubungan sebab 
akibat dalam berbagai peristiwa alam. 
Dalam bidang sains, keterampilan 
numerasi menjadi fundamental dalam 
mengumpulkan, menganalisis, dan 
menginterpretasikan data untuk 
mendukung bukti empiris dalam 
menjawab pertanyaan ilmiah serta 
menyelesaikan permasalahan dalam 
kehidupan manusia (Yuanita & Kurnia, 
2019). Isu-isu sains menuntut 
numerasi, terutama kemampuan 

menggunakan matematika untuk 
memecahkan masalah dan menjelaskan 
fakta. Pusmenjar Kemdikbud (2020) 
menekankan bahwa proses kognitif dan 
keadaan menentukan penilaian 
numerasi.  

Evaluasi keterampilan berhitung 
yang didasarkan pada proses kognitif 
berkaitan dengan pemahaman konsep, 
yang kemudian menginformasikan 
penalaran dalam pemecahan masalah. 
Penilaian keterampilan berhitung 
dikaitkan dengan konteks pribadi, 
sosial budaya, dan ilmiah. 

 Menurut (Goos et al., 2011) 
Kemampuan berhitung adalah 
kemampuan memecahkan masalah 
secara efektif melalui penggunaan 
konsep numerik. Numerasi adalah 
kemampuan untuk menggunakan 
angka, menjalankan matematika, dan 
mengungkapkan informasi lingkungan 
(Han et al., 2017) Kemampuan 
numerasi adalah kemampuan 
memanfaatkan matematika untuk 
memecahkan masalah dan 
mengomunikasikan informasi. Merujuk 
pada (Han et al., 2017), Indikator 
kemampuan numerasi meliputi (1) 
menggunakan representasi numerik dan 
simbolik yang terkait dengan 
matematika fundamental untuk 
memecahkan masalah sehari-hari, (2) 
menganalisis informasi yang disajikan 
dalam berbagai format (grafik, tabel, 
bagan, diagram, dll.), dan (3) 
menafsirkan hasil analisis untuk 
memperkirakan dan membuat 
keputusan yang tepat. 

Kemampuan numerasi dalam 
AN, dengan literasi, dapat digunakan 
pada banyak tahap dalam lembaga 
pendidikan. Kelas V, VIII, dan XI 
dipilih untuk AN karena mereka dapat 
berkembang secara akademis saat di 
sekolah. Pertimbangan lain adalah 
bahwa anak-anak di kelas V, VIII, dan 
XI telah menjalani proses pendidikan 
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di sekolah mereka, yang menunjukkan 
bahwa lembaga tersebut telah 
memengaruhi hasil pembelajaran yang 
dinilai dalam AN. 

Penelitian selanjutnya berkaitan 
dengan keterampilan numerasi: (Trigita 
et al., 2023) Siswa yang memiliki 
keterampilan numerasi yang baik 
unggul dalam ketiga indikator 
numerasi, siswa dengan keterampilan 
numerasi sedang cukup memenuhi 
beberapa dari tiga indikasi numerasi, 
dan siswa dengan keterampilan 
numerasi rendah gagal memenuhi 
ketiga indikator numerasi secara 
efektif. (Perdana & Suswandari, 2021) 
mengkomunikasikan bahwa guru harus 
merancang konten matematika, 
termasuk soal HOTS, untuk 
membangun keterampilan numerasi. 

 Hasil penelitian (Sa’dijah & 
Cholis, 2023) Kesimpulan 
menunjukkan Siswa SMP di Jawa 
Timur masih kurang dalam 
kemampuan numerasi dan literasi. 
Pernyataan tersebut diperkuat dengan 
hasil penelitian yang menunjukkan 
bahwa kemampuan pemahaman siswa 
baru mencapai 62%, kemampuan 
aplikasi mencapai 58,89%, dan 
kemampuan penalaran siswa SMP baru 
mencapai 11,67%. Dimensi 
pemahaman tergolong N1, dimensi 
aplikasi tergolong N2, dan dimensi 
penalaran tergolong N3. Kemampuan 
berhitung dan membaca siswa SMP 
masih kurang. Setiap metrik literasi 
numerasi perlu ditingkatkan. Ketiga 
indikator numerasi menunjukkan 
literasi numerasi yang tinggi pada 
siswa (Pulungan, 2022). Sejalan dengan 
penelitian ini nilai AKM SMP 
Muhammadiyah Dumai juga 
mengalami kekurangan dan nilai yang 
rendah untuk soal soal numerasi, 
dimana Berdasarkan kondisi ini maka 
Tim Pengabdian masyarakat STT 
Dumai tertarik untuk melakukan 

pelatihan melalui pemberian materi dan 
pembahasan soal soal AKM literasi 
numerasi di SMP Muhammadiyah 
khususnya kelas VIII yang akan 
mengikuti AKM. 

 Berdasarkan hasil wawancara 
dengan Kepala Sekolah SMP 
Muhammadiyah Dumai bahwa guru 
kesulitan dalam memberikan latihan 
soal terkait AKM literasi numerasi 
sehingga menyebabkan siswa tidak 
dapat menyelesaikan soal AKM 
dengan tepat. Hal ini terbukti dari 
rendahnya nilai rapor mutu SMP 
Muhammadiyah Kota Dumai pada 
point literasi numerasi. Selain itu 
Kemampuan siswa dalam memahami 
soal dalam kategori kurang karena 
ketika guru bertanya siswanya tidak 
bisa menjawab dan lebih kebanyakan 
diam. Soal AKM lebih memuat kepada 
soal Pemecahan masalah yang 
kontekstual dimana ada beberapa soal 
yang siswanya harus memahami 
dengan literasi kemudian dilanjut 
dengan memahami soal. Selain itu, soal 
AKM lebih banyak mengecohkan 
karena pertanyaannya. Jadi siswa  
memang harus benar-benar memahami 
soal dan pertanyaan dengan baik. 

 Agar siswa lebih siap dalam 
menghadapi penilaian nasional 
berbasis kompetensi ini, diperlukan 
upaya pembinaan dan pelatihan yang 
sistematis, terutama di tingkat Sekolah 
Menengah Pertama (SMP).  Pelatihan 
AKM guru meningkatkan penyusunan 
pertanyaan literasi numerasi dan 
pemahaman siswa (Handayani & Hadi, 
2022). Oleh karena itu, pengabdian 
masyarakat ini mengajarkan mata 
kuliah membaca dan berhitung AKM 
di SMP Muhammadiyah Kota Dumai. 
Hal ini sejalan dengan program 
MBKM kampus mengajar yang 
digalakkan oleh Mentri pendidikan, 
sebagai sebuah program pemerintah 
dalam meningkatkan mutu dunia 
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pendidikan di Indonesia. 
 Pemahaman siswa terhadap 

format dan metode soal AKM akan 
meningkat setelah sesi ini. Siswa akan 
mampu menjawab pertanyaan dan 
meningkatkan pemikiran kritis dan 
analitis mereka. Selain itu, kegiatan ini 
diharapkan dapat meningkatkan 
kualitas pembelajaran di sekolah dan 
memberikan dampak positif bagi 
pengembangan pendidikan di Kota 
Dumai, khususnya di lingkungan SMP 
Muhammadiyah. Sejalan dengan 
penelitian yang dilakukan (Taufik & 
Pagiling, 2022), (Sujadi et al., 2023) 
bahwa Pelatihan pengembangan soal 
AKM membantu para pendidik 
memahami rumusan soal literasi dan 
numerasi untuk meningkatkan 
pembelajaran dan mempersiapkan 
siswa menghadapi Ujian Nasional. 

Siswa akan belajar cara 
menjawab soal latihan yang sesuai 
dengan AKM dalam program ini untuk 
mempersiapkan diri dengan lebih baik. 
Siswa akan mempelajari informasi dan 
keterampilan yang lebih relevan untuk 
tantangan akademis di masa 
mendatang. 

 
METODE 

 
Kegiatan Pengabdian 

Masyarakat ini melatih siswa untuk 
mendiskusikan soal-soal AKM 
berdasarkan mata pelajaran, tingkat, dan 
konteks. Isinya menyebutkan soal-soal 
meliputi matematika, geometri, 
pengukuran, angka, data, dan 
ketidakpastian.   

Pengabdian Masyarakat ini 
dilaksanakan secara offline di SMP 
Muhammadiyah yang terletak di jalan 
S.M.Amin no 108 Jaya Mukti, Dumai, 
Riau . Pelaksanaan dilakukan selama  4 
kali pertemuan dimulai tanggal 5 
Desember 2024 dan 15 Desember 2024. 
Adapun metode atau tahap-tahapan 

dalam pelaksanaan PKM adalah sebagai 
berikut : 

1. Sosialisasi 
Sosialisasi bertujuan untuk 

mengenalkan kegiatan PKM kepada 
pihak sekolah, termasuk kepala sekolah, 
guru, dan siswa. Pada tahap ini, akan 
dilakukan pertemuan awal dengan 
semua pemangku kepentingan di SMP 
Muhammadiyah Kota Dumai. 

 
2. Identifikasi Kemampuan 

Dasar Siswa melalui Pre-Test 
Pretest dilakukan dengan 

memberikan soal numerasi kepada 
seluruh siswa sebanyak 10 soal 
berdasarkan konten, level dan konteks. 
Menurut konten soal terdiri dari 2 soal 
aljabar, 2 soal geometri dan 
pengukuran, 3 soal bilangan serta 3 soal 
data dan ketidakpastian 

 
3. Pelatihan pembahasan soal 

soal numerasi pada seluruh siswa kelas 
VIII. 

Kegiatan dilakukan 2 kali 
pertemuan. Kegiatan ini dilakukan 
dengan cara menjelaskan triks triks 
penyelesaian soal soal numerasi 
berdasarkan 4 konten yaitu domain 
bilangan, aljabar, geometri, data dan 
ketidakpastian. 

 
4. Tes (post-test) kemampuan 

siswa 
Kegiatan ini dilakukan pada 

pertemuan ke empat, dengan 
memberikan 10 soal AKM numerasi 
yang terdiri dari 2 soal aljabar, 2 soal 
geometri dan pengukuran, 3 soal 
bilangan serta 3 soal data dan 
ketidakpastian. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
Kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat ini telah dilaksanakan sesuai 
tahapan metode pelaksanaan yang 
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direncanakan, yaitu dimulai dengan 
identifikasi kemampuan dasar literasi 
Numerasi siswa melalui pre-test, materi, 
pembahasan soal soal sesuai konten, 
level dan konteks dan pengukuran 
peningkatan kemampuan literasi 
numerasi AKM siswa melalui post-test. 
Kegiatan ini dilaksanakan di SMP 
Muhammadiyah Kota Dumai. Terdapat 
30 siswa kelas 8 yang terlibat dalam 
kegiatan ini. Berikut penjelasan capaian 
masing masing tahapan.  

1. Sosialisasi 
Sosialisasi bertujuan untuk 

mengenalkan kegiatan PKM kepada 
pihak sekolah, termasuk kepala sekolah, 
guru, dan siswa. Pada tahap ini, akan 
dilakukan pertemuan awal dengan 
semua pemangku kepentingan di SMP 
Muhammadiyah Kota Dumai. 
Sosialisasi ini akan menjelaskan tujuan, 
manfaat, dan tahapan kegiatan yang 
akan dilakukan, serta pentingnya AKM 
dalam peningkatan kualitas pendidikan. 
Pada tahap ini dijelaskan tujuan dari 
kegiatan PKM dan output yang ingin 
dicapai, dengan cara ceramah dan 
diskusi dengan menggunakan slide dan 
proyektor.  

 
2. Identifikasi Kemampuan 

Dasar Siswa melalui Pre-Test 
Pretest dilakukan dengan 

memberikan soal numerasi kepada 
seluruh siswa sebanyak 10 soal 
berdasarkan konten, level dan konteks. 
Menurut konten soal terdiri dari 2 soal 
aljabar, 2 soal geometri dan 
pengukuran, 3 soal bilangan serta 3 soal 
data dan ketidakpastian.  Gambar 
berikut adalah salah satu soal aljabar 

 

 
Gambar 1. Model Soal Pretest 

 

 
Gambar 2. Kegiatan Pretest Siswa 

 
Setelah dilakukan pretest 

dilakukan penilaian hasil pretest pada 
30 siswa dengan hasil seperti terlihat 
pada tabel 1. 

Tabel 1. Nilai Pretest Numerasi Siswa 
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Gambar 3. Grafik Nilai Pretest Siswa 

 
Grafik di atas menunjukkan 

distribusi nilai tes awal literasi numerasi 
siswa berdasarkan jumlah siswa yang 
memperoleh nilai tertentu. Pada grafik 
batang ini, sumbu horizontal 
merepresentasikan nilai siswa dalam 
rentang tertentu, sedangkan sumbu 
vertikal menunjukkan jumlah siswa 
yang memperoleh nilai tersebut. Dari 
data yang disajikan, mayoritas siswa 
memperoleh nilai dalam rentang 0–40, 
dengan puncak frekuensi berada pada 
nilai sekitar 20, yang dicapai oleh lebih 
dari 10 siswa. Sebaliknya, semakin 
tinggi nilai yang diperoleh, jumlah 
siswa yang mencapainya cenderung 
menurun. Hanya beberapa siswa yang 
memperoleh nilai 50 atau lebih tinggi 
dibandingkan dengan kelompok skor 
rendah. Hal ini menunjukkan bahwa 
sebagian besar siswa memiliki literasi 
numerasi yang rendah pada awal 
penilaian. Untuk meningkatkan literasi 
numerasi, mereka memerlukan 
intervensi pembelajaran yang lebih 
baik. 

Kurikulum 2013 Cakupan 
Matematika Numerasi Komponen 
Literasi Matematika literasi Estimasi 
dan perhitungan bilangan bulat Angka 
Dengan pecahan, desimal, persen, dan 
perbandingan Angka Pengenalan pola 
dan hubungan Angka dan Aljabar 
Menggunakan penalaran spasial 
Pengukuran dan Geometri Dengan 

pengukuran Pengukuran dan Geometri 
Interpretasi statistik Pengolahan Sumber 
Data: (Han, 2017).  

 
Tabel 2. Komponen Literasi Numerasi dalam 

Cakupan Materi Matematika Kurikulum 
2013 

 
3. Pelatihan pembahasan soal 

soal numerasi pada seluruh siswa kelas 
VIII.  

 Kegiatan dilakukan 2 kali 
pertemuan. Kegiatan ini dilakukan 
dengan 

cara menjelaskan triks triks 
penyelesaian soal soal numerasi 
berdasarkan 4 konten yaitu domain 
bilangan, aljabar, geometri, data dan 
ketidakpastian. Setelah kegiatan ini 
siswa diharapkan dapat belajar secara 
mandiri membahas soal soal numerasi 
berdasarkan 4 konten tersebut. Guru 
diharapkan  untuk berpartisipasi dalam 
mendorong siswa dalam belajar untuk 
mempersiapkan diri dalam menghadapi 
AKM. 
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Gambar 4.a Pemberian Materi Pengetahuan 

Numerasi 

 
Gambar 4.b Pemberian Materi Konten Soal 

Numerasi 
 

4. Tes (post-test) kemampuan 
siswa yang akan dilakukan di pertemua 
ke empat setelah kegiatan pengajaran 
dilakukan. Tahap ini dilaksanakan 
untuk mengukur apakah kemampuan 
numerasi siswa meningkat setelah 
kegiatan pelatihan dan belajar mandiri 
dilakukan dengan bantuan modul 
pembahasan soal. 

  

 
Gambar 5. Kegiatan Postest Soal Numerasi 

 
 

Tabel 3. Nilai Pretest Numerasi Siswa 

 

 
 

 
Gambar 6. Grafik Nilai Postest Siswa 

 
Grafik di atas menunjukkan 

distribusi nilai posttest literasi numerasi 
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siswa berdasarkan jumlah siswa yang 
memperoleh nilai tertentu. Pada grafik 
batang ini, sumbu horizontal 
merepresentasikan nilai siswa dalam 
rentang tertentu, sedangkan sumbu 
vertikal menunjukkan jumlah siswa 
yang memperoleh nilai tersebut. 
Berdasarkan data yang ditampilkan, 
terdapat pergeseran distribusi nilai 
dibandingkan dengan hasil pretest. 
Mayoritas siswa memperoleh nilai 
dalam rentang 60–80, dengan puncak 
frekuensi pada nilai 70 yang dicapai 
oleh lebih dari 14 siswa. Dibandingkan 
dengan hasil pretest, terdapat 
peningkatan signifikan dalam nilai 
siswa, yang menunjukkan adanya 
perbaikan kemampuan literasi numerasi 
setelah intervensi pembelajaran. Jumlah 
siswa yang memperoleh nilai di bawah 
50 berkurang drastis, sementara lebih 
banyak siswa mencapai nilai lebih 
tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa 
pembelajaran pasca-tes awal 
meningkatkan kemampuan berhitung 
siswa. 

Tabel di atas menunjukkan 
peningkatan yang besar pada siswa 
kelas VIII. Nilai pra-dan pasca-tes siswa 
dan persentase peningkatan 
pengetahuan soal AKM ditunjukkan 
pada grafik di bawah ini.  
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Gambar 7. Grafik Perbandingan Nilai 
Pretest    dan Postest Numerasi Siswa 

 
Grafik di atas menampilkan 

perbandingan nilai AKM siswa sebelum 
(pretest) dan sesudah (posttest) 
diberikan pelatihan pembahasan soal 

AKM. Data ini menunjukkan tren 
peningkatan nilai yang signifikan pada 
sebagian besar siswa setelah mengikuti 
pelatihan. Berdasarkan grafik, nilai 
pretest sebagian besar berada dalam 
kisaran rendah, dengan banyak siswa 
memperoleh nilai di bawah 40. 
Sebaliknya, setelah dilakukan pelatihan, 
nilai posttest mengalami peningkatan 
yang cukup tajam, dengan mayoritas 
siswa mencapai skor di atas 60. 
Perbedaan mencolok ini mencerminkan 
adanya peningkatan pemahaman siswa 
terhadap materi AKM yang diberikan 
dalam pelatihan. 

 
SIMPULAN 

 
Keterampilan literasi numerasi 

AKM siswa meningkat setelah proyek 
pengabdian masyarakat ini. Setelah 
mempelajari dan mempraktikkan literasi 
numerasi, skor literasi numerasi AKM 
siswa meningkat. Hal ini terlihat dari 
hasil pra-tes dan pasca-tes AKM siswa 
kelas VIII. Implikasi dari pelatihan ini 
adalah kepala sekolah sangat berterima 
kasih kepada tim pengabdian kepada 
masyarakat karena telah memberikan 
ilmunya kepada guru guru dan siswa 
SMP Muhammmadiyah kota Dumai 
dan kepala sekolah berharap bisa 
bekerjasama di lain waktu untuk 
meningkatkan Kemampuan guru dalam 
mengajar di dalam kelas serta 
Kemampuan siswa dalam Kemampuan 
matematisnya.  
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